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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Hutan Lindung Oeluan 

Desa Bijeli Kabupaten Timor Tengah Utara dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jenis dan populasi serangga tanah dikawasan Hutan Lindung Oeluan Desa 

Bijeli Kabupaten TTU teridentifikasi 8 jenis serangga tanah yang terdiri dari 

7 ordo, 8 famili, 8 jenis dan 319 individu. 

2. Pola dispersi serangga tanah dikawasan Hutan Lindung Oeluan didominansi 

oleh kategori pola mengelompok yang ditemukan pada beberapa jenis. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui pola persebaran 

serangga tanah pada Hutan Lindung Oeluan Desa Bijeli Kabupaten Timor Tengah 

Utara serta bahan informasi penambah wawasan. 
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